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ABSTRAK

Proses press pada pembentukan pelat bodi mobil menimbulkan adanya 
tegangan sisa yang berpengaruh terhadap sifat mekanis dan laju korosi. 
Bentuk tegangan sisa yang sering dijumpai yaitu pada bak mobil pick up. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis korosi yang terjadi pada 
lekukan pelat bak mobil pick up serta membandingkan laju korosi antara 
bodi mobil yang terdapat lekukan dengan bodi mobil yang tidak terdapat 
lekukan di dalam media air rawa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil pengamatan visual bentuk korosi yang terjadi pada spesimen 
adalah korosi merata (Uniform Corrosion). Spesimen yang berbentuk 
lengkung memiliki laju korosi yang lebih tinggi dibandingkan spesimen 
yang berbentuk lurus. Dari nilai laju korosi yang didapat yakni 0,1773, 
0,2572, 0,2544 untuk spesimen berbentuk lurus dan 0,2762, 0,3512, 0,2243 
untuk spesimen berbentuk lengkung ketahanan korosi pelat mobil pick up 
yang diuji tersebut termasuk dalam kategori Good karena nilai laju 
korosinya berkisar 0,1 - 0,5 mm/yr. Dari hasil pengamatan metalografi, 
pada spesimen berbentuk lengkung yang telah dicelupkan kedalam air rawa 
terdapat retak intergranular sedangkan pada spesimen berbentuk lurus tidak 
terdapat retak intergranular. Produk korosi yang terjadi pada kedua 
spesimen adalah Fe(OH)2 dan Fe(OH)3

Kata kunci: Korosi, Pick up, Tegangan Sisa, Laju Korosi



ABSTRACT

The process of the establishment press plate of the car body rise to the 

residual stress effect on mechanical properties and corrosion rate. Form of 

residual stress that is often found in car pick up because the car pick up 

there is a form of curvature that causes stresses. This research is done to 

analyze the corrosion that occurs in the indentation of car pick up plate and 

compare the corrosion rate between the vehicle body contained indentations 

with the car body that is not contained in the indentation in the media 

swamp water. The results of this research indicate that visual observations 

form of corrosion that occurs on the specimen is uniform corrosion. 
Specimens that form indentations have a higher corrosion rate than 

specimens straight shape. Of the value of the corrosion rate obtained 

0.1773, 0.2572, 0.2544 for specimens straight shape and and 0.2762, 
0.3512, 0.2243for specimen form of indentation. Corrosion resistance of the 

tested car pick up plate are included in the category Good for corrosion rate 

values ranged f r om 0.1 to 0.5 mm / y r. From metallographic observations, 
the specimen form of indentation that has been dipped in water swamps are 

intergranular cracking while on a straight-shaped specimens there is not 
intergranular cracking. Products of corrosion that occurs in both specimens 

is Fe(OH)2 and Fe(OH) 3

Keywords : Corrosion, Pick up, Residual Stress, Corrosion Rate
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada saat ini mobil sudah menjadi kebutuhan bagi kehidupan manusia. 

Perannya sebagai alat transportasi orang dan barang menyebabkan industri 

mobil berkembang pesat. (Cualitas mobil makin hari makin ditingkatkan. Salah 

satu peningkatan kualitas yaitu ketahanan terhadap korosi. Mobil umumnya 

terbuat dari logam sangat rentan terhadap korosi terutama pada bodi mobil. 

Pelat bodi mobil sering bersentuhan langsung dengan lingkungan yang 

bersifat korosi f dan menyebabkan pembentukan dan pengeringan lapisan tipis 

elektrolit (Arbintarso,2009).

Pada umumnya bodi mobil dibentuk dengan proses press. Proses ini 

menyebabkan terjadi lekukan dengan jari-jari tertentu sesuai desain dari 

perusahaan masing-masing. Dari lekukan tersebut mengakibatkan teijadinya

perubahan struktur mikro dan tegangan sisa, dimana pada akhirnya 

berpengaruh terhadap sifat mekanis dan laju korosi (Arbintarso,2009). Secara 

mikro, efek dari tegangan sisa ini dapat menimbulkan korosi antar butir yang 

berupa intergranular atau transgranular

Salah satu bentuk press yang terdapat pada mobil adalah bak mobil pick 

up. Bentuk lekukan yang terdapat pada bak mobil pick up ini dapat 

menyebabkan tegangan dan korosi.

1
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap pengaruh tegangan pada bak mobil pick up. Dalam penelitian ini,

penulis mengambil judul tentang “ANALISA KOROSI PADA BAK MOBIL

PICK UP DALAM MEDIA AIR RAWA”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan

bagaimana menganalisis pengaruh benpik lekukan pada pelat bodi mobil pick

up terhadap laju korosi. t-

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengujian dilakukan pada pelat bodi mobil pick up

2. Media yang digunakan adalah air rawa

3. Pelapisan (coating) pada spesimen untuk laju korosi ditiadakan.

4. Pengujian dilakukan untuk uji material bukan uji produk.

5. Permukaan material dianggap homogen.

6. Dimensi pemotongan dan komposisi kimia material dianggap homogen

7. Pengujian dilakukan pada tekanan atmosfir dan temperatur kamar.

8. Parameter proses produksi pelat bodi mobil (seperti coldwork dan 

sebagainya) diasumsikan seragam untuk semua spesimen pelat bodi

mobil.

> C \

si
.

mm
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9. Temperatur, tekanan dan kelenjb^p ucjara (jiapggap konstan sejepna 

penelitian berlangsung.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini $fja)^h :

1. Menganalisis korosi yang teijacj\ (elukan ppj^f b$k mobil pick up

2. Membandingkan laju korosi ^ajjtara bodi ri]p(?jj ygng terdapat 

dengan bodi mobil yang tidak terdapat lekukan di dalam media air rawa.

lekukan

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tugas akhir ini, antara lain

Mengidentifikasi pengaruh air rawa terhadap jenis korosi pada material1.

pelat bodi mobil pick up yang terdapat lekukan.

2. Dapat memperkaya kajian di bidang pengendalian korosi mengenai 

pengaruh lekukan pada material pelat bodi mobil.

3. Memberikan kontribusi atau pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin 

dan civitas akademika pada khususnya dalam menganalisis korosi retak

tegang.
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1.6 Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini di gunakan 

metode sebagai berikut:

1. Studi Pustaka

Kajian pustaka dilakukan terhadap beberapa paper, jurnal, buku, dan 

standar yang ada berkaitan dengan korosi tegangan.

2. Observasi/ Survey

Observasi yang dilakukan meliputi proses persiapan pelat mobil pick up

yang akan di uji.

3. Konsultasi

Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan beberapa orang

yang di anggap paham untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang

ada.

4. Metode deskriptif analitis

Metode deskriptif analitis dilakukan dengan menganalisis data dan

informasi yang terkumpul dari hasil kajian pustaka dan observasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam karya tulis ini adalah sebagai

berikut:

BAB 1 : berisi pendahuluan yang menerangkan latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB 2 : berisi landasan teori yang menerangkan tentang studi pustaka, 

gambaran umum proses pembuatan mobil, definisi korosi retak 

tegang, penyebab terjadinya korosi retak tegang, lingkungan 

aqueous (media korosif), dan perhitungan laju korosi.

BAB 3 : berisi skema penelitian, alat dan bahan, prosedur penelitian, yang

terdiri dari uji komposis bahan, persiapan spesimen penelitian, uji

komposisi media celup, dan pengujian metalografi

berisi data hasil pengujian dan analisis data hasil pengujian.BAB 4 :

BAB 5 : berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.
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